
Sermon Notes

Ringkasan Khotbah:
Ada dua jenis orang yang berada di dekat Tuhan Yesus. Orang yang terlihat

seperti mengikut Yesus (seolah-olah sedang mengikut Yesus) dan orang yang benar-
benar mengikut Yesus. Orang yang terlihat sepertinya intim atau mengasihi Yesus dan
orang yang sungguh-sungguh intim dan mengasihi Yesus. Kelompok pertama diwakili
oleh Yudas Iskariot dan kelompok yang kedua diwakili oleh murid-murid yang lain

Orang yang sepertinya sedang mengikut Yesus bisa terlihat berada di dekat
lingkaran Tuhan Yesus, ikut melayani, terus melihat karya Tuhan Yesus, mengalami
pengajaran terus menerus dari Tuhan Yesus, dikasihi, ditegur dan diberikan
kesempatan berkali-kali, tetapi memutuskan untuk tidak pernah sungguh-sungguh
menundukkan diri dan percaya kepada Tuhan Yesus. Kedekatan dengan Tuhan Yesus
hanyalah cara untuk mendapatkan sebanyak-banyaknya keuntungan bagi diri sendiri.
Kedekatan dengan Tuhan Yesus hanyalah alat untuk menggenapi agenda dan cita-cita
diri; Yesus hanyalah alat yang dipakai dan diperintah untuk memenuhi agenda dan
cita-cita pribadi. Ia tidak percaya kepada Kristus dan cara Kristus bekerja; Ia tidak
sedang berjuang bagi agenda dan kemuliaan Allah. Ia adalah tuan untuk hidupnya
sendiri. Ia tetap hidup dalam kegelapan dan memberikan diri dikuasai oleh kegelapan
hatinya.

Orang yang benar-benar mengikut Yesus adalah mereka yang juga ada di
sekitar Yesus, terus menerus mengalami kasih Tuhan, terus menerus diajar oleh Yesus
– walaupun seringkali tidak sepenuhnya mengerti, kadangkala gagal paham – tetapi
akhirnya menundukkan diri untuk percaya kepada Kristus dan kehendak-Nya. Orang-
orang yang terus mengalami kasih Allah sehingga bahkan di dalam kegagalan mereka
akhirnya datang kembali memohon pengampunan kepada Allah. Orang-orang yang
mengabdikan diri untuk mengerjakan dan menghidupi kehendak dan agenda Allah.
Orang-orang yang menyalibkan diri dan mengizinkan Tuhan menjadi tuan atas
hidupnya.

Perintah dan agenda Allah bagi orang-orang yang sungguh-sungguh mengikuti
Dia adalah “saling mengasihi sama seperti Kristus telah mengasihi mereka.” Salah satu
wujud kepengikutan yang harus mereka nyatakan adalah komitmen, perjuangan terus
menerus untuk mengasihi sesama mereka seperti apa yang Kristus telah lakukan.
Belajar dan terus berjuang mengasihi yang tulus, ikhlas dan tanpa syarat, mengasihi
dengan mengorbankan diri dan menempatkan yang lain lebih utama dari diri sendiri,
belajar mengasihi walaupun terus tersakiti, memberikan pengampunan yang terus
menerus.

Mengapa semua ini harus dilakukan? Karena dengan hidup di dalam kasihlah,
komunitas umat Allah akan sungguh-sungguh menyatakan siapa Allah dan kuasa-Nya
yang mampu mengubahkan hidup manusia berdosa. Umat Allah yang hidup dalam
kasih seperti Kristus adalah kesaksian terbaik yang dapat ditunjukkan oleh gereja
kepada dunia yang tidak mengenal kasih.
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Take Home Message
Seorang yang benar-benar mengikut Yesus akan mengabdikan seluruh hidupnya bagi

Tuhan, kepentingan dan agenda Tuhan. Seorang yang benar-benar mengikut Tuhan

pasti mengalami kasih Tuhan yang melampaui akal sehingga ia juga pasti

mempraktikkan kasih Allah itu kepada sesamanya.

Pertanyaan Diskusi / Refleksi
- Apakah engkau sungguh-sungguh mengikut Tuhan atau hanya terlihat seperti

mengikut Tuhan?
- Apakah engkau sedang mengabdi kepada Tuhan dan agenda-Nya atau engkau

hanya memanfaatkan Tuhan untuk memenuhi agenda dan rencanamu?
- Apakah engkau sedang mempraktikkan hidup saling mengasihi seperti Kristus

mengasihimu di tengah-tengah komunitas GKKAI Surabaya? Adakah orang yang
tidak engkau kasihi seperti Kristus mengasihimu? Mengapa demikian?


